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UV rays have a negative impact on the skin, but can be minimized by 
using UV-protective ingredients. The leaves of Pandan Wangi 
(Pandanus amaryllifolius Roxb.). Contain alkaloid compounds, 
flavonoids, saponins, tanins, polyphenols  which function as natural 
antioxidants. The purpose of study is determine the UV protection 
activity of the ethanol extract of fragrant pandan leaves. Based on the 
Sun Protection Factor (SPF) value using the UV- Vis 
Spectrophotometric method at wavelengths 290, 295, 300, 310, 315, 
320 nm. The result showed that fragrant pandanus leaves (Pandanus 
amaryllifolius Roxb.) Had a minimum UV protection activity value of 
3,8979 at a concentration of 1%, extra protection 6,2456 at a 
concentration of 3%, maximum protection of 9,4603 at a 
concentration of 5%. 
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ABSTRAK 

 
Sinar UV berdampak buruk tehadap kulit, tetapi dapat diminimalkan dengan penggunaan bahan-

bahan yang bersifat UV protektif. Daun Pandan Wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) memiliki 
kandungan senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, polifenol yang bertungsi sebagai antioksidan 
alami. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas perlindungan sinar UV dari ekstrak etanol 
daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) berdasarkan nilai Sun Protection Factor. 
Pengukuran nilai Sun Protection Factor (SPF) dengan menggunakan metode Spektrofotometri UV-Vis 
pada panjang gelombang 290, 295, 300, 305, 310, 315, dan 320 nm. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) memiliki nilai aktivitas perlindungan sinar 
UV minimal yaitu 3,8979 pada konsentrasi 1 %, perlindungan ekstra 6,2456 pada konsentrasi 3%, 
perlindungan maksimal 9,4603 pada konsentrasi 5%.. 
 
Kata kunci: Pandanus amaryllifolius Roxb; Sun Protection Factor (SPF); UV-VIS Spectrophotometer. 
 
 
PENDAHULUAN 

Secara kronik, pemaparan sinar 

ultraviolet oleh matahari dapat mengakibatkan 

perubahan struktur dan komposisi kulit dan 

juga dapat menyebabkan stress oksidatif pada 

kulit. Efek yang ditimbulkan seperti eritmia, 

pigmentasi dan fotosensitivitas maupun efek 

jangka panjang berupa penuaan dini. Suatu 

bentuk produk abir surya dianjurkan 

penggunaanya untuk mencegah atau 

meminimalkan efek sinar UV yang berbahaya 

pada kulit. Untuk meminimalkan pengaruh 

buruk akan adanya sinar UV terhadap kulit 

biasanya maka dapat digunakan bahan-bahan 

yang bersifat UV protektif.1   

Tabir surya berfungsi menyerap, 

memantulkan atau menyebarkan sinar 

matahari berada pada daerah emisi radiasi UV 

sebelum diserap oleh tubuh. Pasa sinar radiasi 

UV B, tabir surya menyerap sedikitnya 85% 

sinar matahari pada panjang gelombang 290-

320 nm sedangkan untuk sinar radiasi UV A 

tetapi dapat meneruskan sinar pada panjang 

gelombang lebih dari 320 nm.2 Penggunaan 

tabir surya alami dapat diperoleh dari bahan 

alam, diantaranya buah, buah, biji, bunga, 

batang, rimpang, daun, kulit, akar, dan getah. 

Dimana untuk bagian tumbuhan tersebut 

mengandung senyawa fenil yang berfungsi 

untuk melindungi jaringan tanaman dari 

kerusakan akibat adanya radiasi sinar 

matahari. 3 

Menurut penelitian sebelumnya, 

tumbuhan-tumbuhan dengan kadar fenol tinggi 

memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi pula, 

hal ini dikarenakan sebagian besar senyawa- 

senyawa antioksidan merupakan senyawa 

turunan fenol. 4 Salah satu tumbuhan yang 

memiliki aktivitas antioksidan adalah daun 

pandan wangi (Pandanus amaryllifolius 

Roxb.). Pandan wangi merupakan tanaman 

tropis yang banyak terdapat di dunia terutama 

wilayah Asia Pasifik. Di Indonesia sendiri, 

pandan wangi banyak terdapat di pulau jawa. 

Pandan wangi mempunyai daun yang 

berwarna hijau sepanjang tahun. Batangnya 

berbentuk bulat, ada yang tunggal maupun 

bercabang-cabang dan juga memiliki akar 

tunjang yang muncul pada pangkal batang. 

Helai daun berbentuk menyerupai pita dan 

memanjang, tepi daun rata serta ujung pada 

daun berbentuk runcing. Daun berwarna hijau 

dan tersusun spiral, panjang 40-80 cm dan 

lebar 3-5 cm.5 Pandan wangi memiliki 

kandungan metabolit seperti alkaloid, 

flavonoid, saponin, tannin, polifenol yang dapat 

berfungsi sebagai antioksidan alami.6 

Berdasarkan uraian diatas maka akan 

dilakukan penelitian tentang analisis aktivitas 

perlindungan sinar UV ekstrak etanol daun 
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pandan wangi (Pandanus amaryllifoilius 

Roxb.) berdasarkan nilai Sun Protection 

Factor secara spektrofotometer UV-Vis.  

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan adalah rotary vacum 

evaporator, spektrofotometri UV- Vis dan 

timbangan analitik. Sampel yang digunakan 

yaitu daun pandan wangi yang diperoleh dari 

Kec Baruga Kendari, Sulawesi Tenggara dan 

bahan yang digunakan adalah etanol 96%. 

Prosedur Kerja 

Pengolahan Daun Pandan 

Sampel daun pandan wangi dicuci diair 

mengalir kemudian keringkan lalu dihaluskan 

menjadi serbuk. 

Pembuatan Ekstrak 

Sampel yang telah sudah kering lalu 

ditimbang sebanyak 100 gram dan 

dimasukkan ke dalam bejana maserasi, 

setelah itu dituangkan etanol 96% hingga 

terendam seluruhnya. Wadah atau bejana 

maserasi ditutup dan disimpan selama 3x24 

jam ditempat yang terlindung dari sinar 

matahari langsung dan sesekali diaduk. 

Selanjutnya disaring, dipisahkan antara 

ampas dan filtrat. Filtrat yang diperoleh 

kemudian diuapkan cairan penyarinya dengan 

rotavapor sampai tidak adalagi cairan yang 

menetes hingga diperoleh ekstrak kering. 7 

Pengukuran Absorban 

Ekstrak daun pandan dibuat larutan uji 

pada konsentrasi 1%, 3% dan 5% dalam 

pelarut etanol. Masing- masing larutan yang 

telah dibuat lalu diukur absorbannya pada  

panjang gelombang 290-320 nm 

menggunakan kuvet quarsa 1 cm pada 

interval panjang gelombang 5 nm 

menggunakan spektrofotometer UV- Vis. 

Untuk pengukuran digunakan etanol sebagai 

blanko. Nilai SPF dihitung dengan 

menggunakan persamaan Mansur. 8,9 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Nilai SPF sampel ekstrak etanol daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) 

Sampel Konsentrasi (% b/v) Nilai SPF Kategori SPF 

Ekstrak etanol daun 
pandan wangi (Pandanus 
amaryllifolius   Roxb.) 

1 3,897905 Minimal 

3 6,245627 Ekstra 

5 9,460364 Maksimal 

Keterangan: Kategori proteksi tabir surya (Wilkinson & Moore, 1982) 
a. SPF 2 - 4 (proteksi minimal) 
b. SPF 4 – 6 (proteksi sedang) 

c. SPF 6 – 8 (proteksi ekstra) 
d. SPF 8 – 15 (proteksi maksimal) 
e. SPF >15 (proteksi ultra) 

 

Pemaparan sinar matahari pada kulit 

yang berlebihan mengakibatkan terjadinya 

reaksi fisiologis kulit, seperti keriput, 

pigmentasi, eritema, bahkan kanker kulit. Kulit 

manusia secara alamiah manusia sebenarnya 

telah memiliki sistem perlindungan pada radiasi 

matahari. Melanogenesis adalah suatu proses 

pembentukan melanin dari tirosin. Melanin itu 

sendiri memiliki kemampuan perlindungan kulit 

dari pengaruh buruk sinar UV. Pada 

pembentukan melanin, suatu proses terjadi 

secara terbatas dan pada suatu batas tertentu 

pada kulit tidak mampu lagi memproduksi 

melanin tersebut, sehingga diperlukanlah 

suatu perlindungan tambahan yang bisa 

mencegah efek dari sinar UV yang buruk. 10 

Radiasi UV secara berlebihan dapt 

mengakibatkan kerusakan pada kulit karna 
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adanya radikal bebas yang terbentuk. 

Sehingga perlu senyawa yang disebut tabir 

surya atau sun protection agent yang dapat 

dapat memberikan perlindungan kulit dari 

paparan sinar UV dengan melihat nilai Sun 

Protection Factor (SPF). Suatu nilai SPF dapat 

menunjukkan seberapa kuat suatu senyawa 

untuk melindungi kulit dari paparan sinar 

matahari, Semakin tinggi nilai SPF suatu tabir 

surya maka semakin baik pula aktivitasnya 

sebagai pelindung kulit. 11 

Tabir surya berfungsi menyerap, 

memantulkan atau menyebarkan suatu sinar 

matahari sehingga berada  pada  daerah emisi 

radiasi UV sebelum diserap oleh tubuh. Tabir 

surya memiliki kemampuan menyerap sekurang-

kurangnya 85% sinar  matahari  pada panjang 

gelombang 290-320 nm untuk UVB akan tetapi 

untuk UVA dapat  meneruskan  sinar pada 

panjang gelombang lebih dari 320 nm. 2 

Sediaan tabir surya yang digunakan 

pada kulit dapat mengalami papara sinar 

matahari langsung dan dapat bertahan selama 

10 menit sebelum kulit menjadi terbakar dan 

menjadi berwarna merah, oleh karena itu, 

pemilihan tabir surya didasarkan atas nilai SPF 

lalu dikalikan dengan 10 menit sehingga fdapat 

menunjukkan daya tahan tabir surya dengan 

SPF 15, maka  tabir surya itu bisa melindungi 

kulit selama 150 menit (15 x 10 menit atau 

setara dengan 2 jam 30 menit) dari paparan  

sinar ultraviolet (UV) sebelum kulit  menjadi 

terbakar  dan mengakibatkan berwarna 

merah.12  

Penggunaan antioksidan untuk produk 

tabir surya bisa meningkatkan aktivitas 

fotoprotektif. Dengan menggunakan zat-zat yang 

bersifat antioksidan tersebut, maka dapat 

mencegah radiasi sinar UV tersebut dalam 

menimmbulkan berbagai penyakit berbahaya. 1 

Untuk penelitian ini menggunakan daun pandan 

wangi  sebagai bahan yang dapat memberikan 

perlindungan UV. Alasan menggunakan bahan 

alami tersebut yaitu karena  adanya kandungan 

flavonoid. Flavonoid memiliki khasiat sebagai 

tabir surya akibat adanya gugus kromofor yang 

umumnya dapat memberikan warna pada 

tanaman. Gugus kromofor ini adalah suatu sistem 

aromatik terkonjugasi yang dapat menyebabkan 

penyerapan yang kuat pada kisaran panjang 

gelombang sinar UV (UVA dan UVB). 13 

Metode pada penelitian ini yang 

digunakan adalah Spektrofotometri UV-Vis 

karena metode tersebut dapat menentukan 

sampel yang berbentuk larutan, yang nantinya 

akan diujikan secara in vitro menggunaka alat 

spektrofotometer UV- Vis. Alat ini mampu 

mengukur perbedaan absorbsi antara sampel 

dengan sinar UV pada panjang gelombang 

290-320 nm. Adapunhasil absorbansi yang 

diperoleh dicatat lalu dihitung nilai SPFnya. 

Penentuan nilai SPF menggunakan 

pendekatan persamaan Mansur. 

Cara perhitungan SPF menurut metode Mansur 

(Mansur 1986) 14: 

 

 

 
Keterangan : 
CF = Faktor koreksi (10) 
EE = Spektrum efek eritema 
I     = Spektrum intensitas matahari Abs= Absorbansi sampel 
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Berdasarkan data yang diperoleh dari 

hasil pengukuran nilai SPF dengan 

menggunakan persamaan Mansyur, maka nilai 

SPF dapat diperoleh dari daun pandan wangi 

(Pandanus amaryllifolius Roxb.) dengan 

konsentrasi 1% adalah 3,897905 

(perlindungan minimal) artinya nilai SPF 3 x 10 

menit = 30 menit mampu bertahan dari sinar 

matahari langsung, untuk konsentrasi 3% 

adalah 6,245627 (perlindungan ekstra), artinya 

nilai SPF 6 x 10 menit = 60 menit mampu 

bertahan dari sinar matahari langsung 

sedangkan konsentrasi 5% adalah 9,460364 

(perlindungan ekstra) artinya nilai SPF 9 X 10 

menit = 90 menit memiliki kemampuan 

bertahan dibawah sinar matahri langsung. Dari 

hasil perhitungan nilai SPF dari masing-masing 

konsentrasi, dapat ditarik hasil bahwa semakin 

tinggi konsentrasi yang digunakan maka nilai 

SPF dapat semakin baik. Adapun klasifikasi 

kelas SPF yaitu,  SPF 2–4 dapat memberikan 

perlindungan minimal, SPF 4 – 6 perlindungan 

sedang, SPF 6 – 8 perlindungan ekstra, SPF 8 

-15 perlindungan maksimal, SPF > 15 dapat 

memberikan perlindungan ultra. 15 

KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan yang dapat ditarik 

yaitu berdasarkan nilai Sun Protection Factor 

(SPF), daun pandan wangi (Pandanus 

amaryllifolius Roxb.) memiliki nilai aktivitas 

perlindungan sinar UV minimal yaitu 3,897905 

untuk konsentrasi 1%, perlindungan ekstra 

6,245627 yaitu pada konsentrasi 3%, dan yang 

tertinggi yaitu perlindungan maksimal 

9,460364 untuk konsentrasi 5%. 
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